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ABSTRACT 

The fulfillment of exclusive breastfeeding is the right of every baby and its mother, 

including working mothers. Many factors can influence exclusive breastfeeding for working 

mothers, including knowledge, attitudes, husband's support and support from health workers. 

This study aims to determine the factors associated with exclusive breastfeeding to working 

mothers in the Betaet Public Health Center, West Siberut District, Mentawai Islands 

Regency.The type of research used is descriptive analytic with cross sectional design. This 

research was conducted in August 2023 with 40 mothers who had children aged 6-24 months 

using the accidental sampling technique. The instrument used was a questionnaire with data 

processing carried out using computerized techniques and univariate and bivariate analysis 

using the chi-square test. The results of the univariate analysis showed that 57.5% had 

knowledge, 52.5% had a negative attitude, 50% did not receive husband's support, 55% did not 

receive support from health workers and 55% practiced exclusive breastfeeding. The results of 

the bivariate analysis showed that there was a significant relationship between knowledge (p 

value = 0.002 and OR 11.7), attitude (p value = 0.010 and OR 7.5), husband's support (p value 

= 0.026 and OR 5.571), and staff support health (p value = 0.021 and OR 6.125) with exclusive 

breastfeeding. It can be concluded that knowledge, attitude, husband's support and support from 

health workers have a major influence on exclusive breastfeeding for working mothers in the 

Betaet Public Health Center, West Siberut District, Mentawai Islands Regency. For this reason, 

it is suggested to the Betaet Health Center staff as input for the implementation of services in 

developing a health promotion strategy regarding exclusive breastfeeding to working mothers. 
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ABSTRAK 

 

Pemenuhan pemberian ASI eksklusif merupakan hak bagi setiap bayi dan ibunya termasuk 

ibu pekerja. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja 

diantaranya pengetahuan, sikap, dukungan suami dan dukungan tenaga kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif pada ibu 

pekerja di Wilayah Puskesmas Betaet Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Penelitian 

ini telah dilakukan pada bulan Agustus 2023 terhadap ibu yang mempunyai anak 6-24 bulan 

sebanyak 40 orang dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner dengan pengolahan data secara komputerisasi dan analisa secara 

univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil analias univariat diperoleh sebanyak 57,5% 

memiliki pengetahuan, 52,5% sikap negatif, 50% kurang mendapat dukungan suami dan 55% 

kurang mendapat dukungan tenaga kesehatan dan 55% melakukan pemberian ASI Ekslusif. Hasil 

analisa bivariat menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan (p value = 

0,002 dan OR 11,7), sikap (p value = 0,010 dan OR 7,5), dukungan suami (p value = 0,026 dan OR 

5,571), dan dukungan tenaga kesehatan (p value = 0,021 dan OR 6,125) dengan pemberian ASI 

Ekslusif. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, dukungan suami dan dukungan tenaga 

kesehatan memiliki pengaruh besar terhadap pemberian ASi Ekslusif pada ibu bekerja di Wilayah 

Puskesmas Betaet Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai. Disarankan kepada 

Petugas Puskesmas Betaet sebagai masukan bagi pelaksanaan pelayanan dalam mengembangkan 

strategi promosi kesehatan mengenai pemberian ASI eksklusif pada ibu pekerja. 

 

Kata kunci        :  ASI, dukungan, pengetahuan, sikap, suami, tenaga kesehatan 

 
 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

ASI eksklusif didefinisikan sebagai 

pemberian ASI tanpa suplementasi makanan 

maupun minuman lain kecuali obat. Dalam 

pemberian ASI, produksi ASI yang tidak 

selalu sama setiap harinya, sehingga bila 

dalam 1 hari dirasakan produksinya 

berkurang, maka belum tentu akan begitu 

seterusnya. Bahkan pada 1-2 hari kemudian 

jumlahnya akan melebihi rata-rata sehingga 

secara kumulatif akan mencukupi kebutuhan 

bayi (Sembiring T, 2002). Pemberian ASI 

secara eksklusif baik untuk pembangunan 

 

 

 

saraf sensorik 5 dan kognitif bayi, 

perlindungan bayi terhadap penyakit 

menular dan kronis, mengurangi kematian 

pada bayi yang diakibatkan oleh penyakit 

umum pada anak seperti diare atau 

pneumonia, dan membantu pemulihan 

kesehatan yang lebih cepat pada anak yang 

diberi ASI secara ekslusif (Yulfitrah, 2020). 

WHO dan UNICEF menyerukan kepada 

pemerintah untuk melindungi dan 

mempromosikan akses perempuan untuk 

terampil konseling menyusui, komponen 
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penting dari dukungan menyusui sejalan 

dengan tema World Breastfeeding Week 

2020 adalah “Dukung Pemberian ASI untuk 

Planet yang Lebih Sehat”. Sebuah riset 

menemukan menunjukkan peningkatan itu 

tingkat pemberian ASI eksklusif dapat 

menyelamatkan nyawa 820.000 anak setiap 

tahun, menghasilkan US $ 302 miliar 

pendapatan tambahan (WHO, 2020). 

Laporan United Nation Children Fund 

(UNICEF) sebanyak 136,7 juta bayi yang 

lahir di seluruh dunia dan hanya 32,6% dari 

mereka yang mendapat air susu ibu (ASI) 

secara eksklusif pada usia 0 sampai 6 bulan 

pertama (Hadina et al., 2022). 

Secara nasional, cakupan bayi mendapat 

ASI eksklusif tahun 2021 yaitu sebesar 

56,9%. Angka tersebut sudah melampaui 

target program tahun 2021 yaitu 40%. 

Persentase tertinggi cakupan pemberian ASI 

eksklusif terdapat pada Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (82,4%), sedangkan 

persentase terendah terdapat di Provinsi 

Maluku (13,0%). Untuk Provinsi Sumatera 

Barat, ppersentase pemberian ASI Ekslusif 

sudah melampaui target nasional yaitu 

69,7% (Kemenkes RI, 2022). Salah satu 

wilayah di Provinsi Sumatera Barat adalah 

Kabupaten Kepulauan Mentaawai. 

Berdasarkan data dari Profil Dinas 

Kesehatan Mentawai capaian ASI Eksklusif 

pada tahun 2019-2021 mengalami 

penurunan yaitu pada tahun 2018 dengan 

capaian 80,5 % dan pada tahun 2019 

menjadi 69,2 %. 

Rendahnya cakupan pemberian ASI 

merupakan ancaman bagi tumbuh kembang 

anak. Untuk meningkatkan cakupan ASI 

Eksklusif di Indonesia, karena angka 

pemberian ASI eksklusif dibeberapa daerah 

di Indonesia masih tergolong rendah maka 

pemerintah mewajibkan pemerintah pusat, 

daerah, pengurus tempat kerja, dan 

penyelenggara tempat umum untuk 

mendukung ibu dalam menyusui agar dapat 

memberikan ASI secara eksklusif kepada 

bayinya sampai bayi berusia 6 bulan dengan 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

33 Tahun 2022 tentang pemberian ASI 

Ekslusif. Kemudian peraturan pemerintah 

tersebut ditindak lanjuti dengan Permenkes 

Nomor 15 tahun 2013 tentang tata cara 

penyediaan fasilitas khusu menyusui/atau 

memerah ASI (Nurhidayati et al., 2023). 

Menurut organisasi Ikatan Dokter 

Indonesia (IDI) terdapat beberapa faktor 

yang menghambat keberhasilan menyusui 

pada ibu pekerja adalah pendeknya waktu 

cuti kerja, kurangnya dukungan tempat 

kerja, pendeknya waktu istirahat saat 

bekerja, kurangnya waktu untuk memerah 

ASI, dan tidak adanya fasilitas ruangan 

untuk memerah ASI (Mujiharti, 2022). 

Pemenuhan pemberian ASI eksklusif 

merupakan hak bagi setiap bayi dan ibunya 

termasuk ibu pekerja namun, ibu bekerja 

masih dianggap sebagai salah satu penyebab 

kegagalan pemberian ASI eksklusif (Toto et 

al., 2018). 

Pemberian ASI eksklusif pada ibu 

bekerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti faktor internal salah satunya yaitu 

sikap sedangkan untuk faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif pada ibu bekerja yaitu durasi 

bekerja, dukungan suami, ketersediaan 

fasilitas dan dukungan tenaga kesehatan 

(Indah, 2021). Hakim (2021)   

mengemukakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI adalah 

keterbatasan waktu akibat jam kerja yang 

umumnya merupakan kegiatan yang menyita 

waktu bagi Ibu-Ibu yang mempunyai 

pengaruh terhadap kehidupan keluarga. 

Seseorang yang sibuk akan memiliki waktu 

yang sedikit untuk memperoleh informasi, 

sehingga tingkat pengetahuan yang mereka 

peroleh juga berkurang. 

Hasil penelitian Juliani & Arma (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

sikap dengan keberhasilan ASI Eksklusif 

dengan p value 0,004 (Juliani & Arma, 

2018). Dari hasil penelitian Hanulan et al. 

(2017) diketahui bahwa dukungan keluarga 
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berhubungan secara signifikan terhadap 

pemberian ASI Ekslusif dengan p value 

0,000, dimana ibu yang mendapatkan 

dukungan dari keluarga akan 

mempengaruhi keputusan ibu dalam 

memberikan ASI Ekslusif (Hanulan et al., 

2017). Hasil penelitian Sixtia (2021) yang 

diketahui bahwa ada hubungan dukungan 

tenaga kesehatan dengan keberhasilan ASI 

Eksklusif dengan p value 0,007 (Sixtia, 

2021). 

Capaian ASI Esklusif Kabupaten 

Kepulauan Mentawai juga masih dibawah 

capaian ASI Esklusif Provinsi Sumbar 

(69,62%) pada tahun 2019 -2021 (Profil 

Dinkes Kep. Mentawai 2021). Puskesmas 

Betaet adalah salah satu Puskesmas di 

Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Dari data profil 

Puskesmas Betaet tahun 2021 - 2022 

cakupan capaian ASI Eksklusif yaitu 75 % 

dari 90 %, walaupun terlihat sudah lebih dari 

50% tetapi capaian cakupannya masih 

belum tercapai (Puskesmas Betaet, 2022). 

Masih rendahnya capaian Pemberian 

ASI Ekslusif merupakan ancaman bagi 

tumbuh kembang anak, maka peneliti 

merasa termotivasi untuk melakukan 

penelitian tentang Faktor yang Berhubungan 

Dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu 

Pekerja di Wilayah Puskesmas Betaet 

Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Beberapa hal yang 

menghambat pemberian ASI eksklusif pada 

Ibu bekerja dari uraian diatas dilihat dari 

pengetahuan, sikap, ketersediaan fasilitas, 

dukungan keluarga dan dukungan tenaga 

kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif analitik dengan desain cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu yang mempunyai anak 6-24 bulan 

sebanyak 40 orang dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu accidental 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner, data yang terkumpul nanti akan 

diolah dan dianalisa secara komputerisasi 

dengan menggunakan uji chi-square test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang Faktor - Faktor yang 

Berhubungan dengan Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Ibu Pekerja di Wilayah 

Puskesmas Betaet Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai, telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. 

Penelitian ini dilakukan pada semua ibu 

pekerja yang mempunyai bayi usia usia 6-24 

bulan sebanyak 40 orang, dimana semua ibu 

(100%) adalah buruh dengan durasi kerja < 

8 jam sehari. Responden dalam penelitian 

ini dikarakteristikkan berdasarkan umur ibu, 

pekerjaan dan umur anak. Karakteristik 

responden dapat dilihat selengkapnya pada 

tabel berikut. 

 
Tabel 1. Karakteristik Sampel 

 

 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

berdasarkan umur, mayoritas responden 

berada pada rentang usia 20-35 tahun (usia 

reproduksi) yaitu sebanyak 37 orang 

(92,5%) yang sebahagian besar tingkat 

pendidikan sampel adalah tingkat SLTA 

yaitu sebanyak 24 orang (60%) dengan umur 

bayi terbanyak adalah rentang 13-18 bulan 

yaitu sebanyak 24 orang (60%). 
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Analisa Univariat 

 

Berdasarkan hasil analisis univariate 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan 

ibu pekerja 
 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

dari 40 responden, lebih dari sebagian 

responden memiliki pengetahuan yang 

tinggi tentang pemberian ASI Ekslusif yaitu 

23 responden (57,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Sikap ibu 

pekerja 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

dari 40 responden, lebih dari sebagian 

responden memiliki sikap negatif terhadap 

pemberian ASI ekslusif yaitu 21 responden 

(52,5%). 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi Dukungan 

Suami 
 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

dari 40 responden, rata-rata responden 

mendapat dukungan suami sebanyak 20 

responden (50%) dan yang kurang mendapat 

dukungan suami sebanyak 20 responden 

(50%). 

Tabel 5. Distribusi frekuensi Dukungan 

Tenaga Kesehatan 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 

dari 40 responden, lebih dari sebagian 

responden kurang mendapat dukungan 

tenaga kesehatan dalam pemberian ASI 

ekslusif yaitu 22 responden (55%). 

 

Tabel 6. Distribusi frekuensi Pemberian 

ASI Ekslusif 
 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui 

bahwa dari 40 responden, lebih dari 

sebagian responden melakukan pemberian 

ASI Ekslusif yaitu 22 responden (55%). 

 

Analisa Bivariat 

1. Hubungan pengetahuan ibu pekerja 

dengan pemberian ASI Ekslusif 

 

Tabel 7 Hubungan pengetahuan Ibu 

pekerja dengan pemberian 

  ASI Ekslusif  

 
 

 

 

Dari Tabel 7, diketahui bahwa p 

value = 0,002 (p <0,05) dan nilai OR = 

11,700   yang   berarti   terdapat   hubungan 
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pengetahuan ibu pekerja dengan pemberian 

ASI Ekslusif di Wilayah Puskesmas Betaet 

Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 

Dari hasil penelitian Marwiyah & 

Khaerawati (2020) dari salah satu faktor 

yang berhubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif Pada Ibu Bekerja di Kelurahan 

Cipare Kota Serang adalah pengetahuan 

Tabel 8 Hubungan Sikap Ibu pekerja 

dengan pemberian ASI 

Ekslusif 

dimana diketahui bahwa ada hubungan    

antara pemberian ASI Eksklusif dengan P- 

value = 0,035 (Marwiyah & Khaerawati, 

2020). Penelitian Happy (2018) bahwa hasil 

uji statistik untuk melihat hubungan 

pengetahuan dengan pemberian ASI 

eksklusif diperoleh nilai fisher’s =0,000 yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif. Namun, berbeda 

dengan hasil penelitian Ramli (2020) yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara pengetahuan Ibu dengan pemberian 

ASI eksklusif di Sidotopo dengan nilai P 

value 0,346 > α 0,05 (Ramli, 2020). 

Menurut asumsi peneliti, responden 

yang melakukan pemberian ASI Ekslusif 

adalah mayoritas responden berpengetahuan 

tinggi, begitu juga dengan responden yang 

tidak melakukan pemberian ASI Ekslusif, 

mayoritas adalah responden berpengetahuan 

rendah. Dari 22 responden yang melakukan 

pemberian ASI Ekslusif, 18 responden 

(78,3%) berpengetahuan tinggi. Meskipun 

tinggi pengetahuan responden pada 

penelitian ini tetapi masih tidak melakukan 

pemberian ASI Ekslusif dikarenakan faktor 

pendukung lain, salah satunya adalah 

kurangnya dukungan suami selain karena 

faktor pekerjaan. Meskipun ibu 

berpengetahuan tinggi atau rendah sangat 

mempengaruhi ibu dalam pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian ini membuktikan 

adanya pengaruh pengetahuan ibu tehadap 

dengan pemberian ASI. Ibu yang dengan 

pengetahuan yang rendah berpeluang 11 kali 

memberikan ASI eksklusif pada bayi 

dibandingkan ibu yang memeiliki 

pengetahuan tinggi tentang ASI Ekslusif. 

Dari Tabel 8, diketahui bahwa p 

value = 0,010 (p <0,05) dan nilai OR = 

7,500 yang berarti terdapat hubungan sikap 

ibu pekerja terhadap pemberian ASI 

Ekslusif di Wilayah Puskesmas Betaet 

Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herman et al. (2021) yang 

menunjukkan hasil bahwa dari uji statistik 

diperoleh nilai ρ value 0,019 lebih kecil dari 

nilai ɑ = 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan sikap Ibu dengan pemberian ASI 

eksklusif kepada Bayi. Berbeda dengan hasil 

penelitian Sabriana et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa dari uji staristik Chi- 

square didapatkan X = 2,319 dan p = 0,128 

yang berarti tidak ada hubungan antara sikap 

ibu dengan pemberian ASI eksklusif 

(Herman et al., 2021). 

Menurut asumsi peneliti, responden 

yang melakukan pemberian ASI Ekslusif 

adalah mayoritas responden dengan sikap 

positif, begitu juga dengan responden yang 

tidak melakukan pemberian ASI Ekslusif, 

mayoritas adalah responden dengan sikap 

negatif terhadap pemebrian ASI ekslusif. 

Dari 22 responden yang melakukan 

pemberian ASI Ekslusif, 15 responden 

(78,9%) memiliki sikap positif. Meskipun 

responden memeiliki sikap positif pada 

penelitian ini tetapi masih tidak melakukan 

pemberian ASI Ekslusif. Penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh sikap ibu 

bekerja tehadap dengan pemberian ASI 

Ekslusif. Ibu dengan sikap negatif 

berpeluang 7 kali memberikan ASI eksklusif 
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pada bayi dibandingkan ibu dengan sikap 

positif. 

 

Tabel 9 Hubungan Dukungan Suami Ibu 

pekerja dengan pemberian ASI 

Ekslusif 
 

 
 

 

Dari Tabel 9, diketahui bahwa p 

value = 0,026 (p <0,05) dan nilai OR = 

5,571 yang berarti terdapat hubungan 

dukungan suami ibu pekerja dengan 

pemberian ASI Ekslusif di Wilayah 

Puskesmas Betaet Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Sejalan dengan penelitian Hasibuan 

& Boangmanalu (2023) diketahui hasil 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dengan pemberian 

ASI eksklusif dengan p value 0.023. Serupa 

dengan penelitian Silaen et al. (2022) 

dengan hasil menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami yang didapatkan ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif dengan 

menggunakan Continuity Correction 

didapatkan p-value 0,015 (Hasibuan & 

Boangmanalu, 2023). Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Yusuff et al. 

(2022) yang menunjukkan hasil bahwa 

dukungan keluarga tidak mempengaruhi 

pemberian ASI Esklusif dengan p 0,861 

(Yusuff et al., 2022). 

Menurut asumsi peneliti, responden 

yang melakukan pemberian ASI Ekslusif 

adalah responden mendapatkan dukungan 

suami, begitu juga dengan responden yang 

tidak melakukan pemberian ASI Ekslusif 

adalah responden yang tidak mendapatkan 

dukungan suami dalam pemberian ASI 

Ekslusif. Dari 22 responden yang melakukan 

pemberian ASI Ekslusif, 15 responden 

(75%) yang mendapatkan dukungan suami 

dalam pemebrian ASI Ekslusif. Meskipun 

responden mendapatkan dukungan suami 

pada penelitian ini tetapi masih tidak 

melakukan pemberian ASI Ekslusif. Pada 

responden yang tidak mendapatkan 

dukungan suami dalam pemberian ASI 

Ekslusif, dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman suami akan 

pentingnya ASI Ekslusif bagi bayi. 

Penelitian ini membuktikan adanya 

pengaruh dukungan suami tehadap 

pemberian ASI. Ibu yang mendapatkan 

dukungan dari suami berpeluang 5 kali 

memberikan ASI eksklusif pada bayi 

dibandingkan ibu yang tidak mendapatkan 

dukungan dari suami. 

 

Tabel 10 Hubungan Dukungan Tenaga 

Kesehatan dengan pemberian 

ASI Ekslusif 
 

 
 

Dari Tabel 10, diketahui bahwa p 

value = 0,021 (p <0,05) dan nilai OR = 

6,125 yang berarti terdapat hubungan 

dukungan tenaga kesehatan dengan 

pemberian ASI Ekslusif di Wilayah 

Puskesmas Betaet Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Pada penelitian yang dilakukan 

Yusuff et al. (2022) yang menunjukkan hasil 

bahwa peran tenaga kesehatan p value 0,000 

mempengaruhi pemberian ASI Esklusif. 

Begitu juga dengan penelitian Zuhrotunida 

(2017) diketahui hasil bahwa dari uji 

statistik didapatkan nilai P value 0,023 yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan tenaga kesehatan dengan 

pemberian ASI Eksklusif (Yusuff et al., 

2022). 
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Menurut asumsi peneliti, responden 

yang melakukan pemberian ASI Ekslusif 

adalah mayoritas responden dengan sikap 

positif, begitu juga dengan responden yang 

tidak melakukan pemberian ASI Ekslusif, 

mayoritas adalah responden yang kurang 

mendapatkan dukungan tenaga kesehatan 

dari 22 responden yang melakukan 

pemberian ASI Ekslusif, 14 responden 

(77,8%) mendapatkan dukungan. Namun 

pada penelitian ini sepertinya ibu sebagian 

ada yang salah paham tentang nakes 

membolehkan ibu untuk membekali / 

membawa dan memberikan SUFOR karena 

pada dasarnya pasti setiap nakes / bidan 

akan mengajarkan semua ibu memberikan 

ASI Eksklusif pada bayinya lain hal apabila 

ada kendala atau masalah kesehatan 

terhadap ibu dan bayinya. Dukungan tenaga 

kesehatan sudah pasti selalu memberikan 

yang terbaik untuk masyarakat apa lagi 

selain dari tugas, rasa tanggung jawab dan 

juga tuntutan kerja, agar tercapainya setiap 

cakupan program, tapi disni bukan berarti 

tenaga kesehatan selalu benar dan bukan 

juga menyalahkan masyarakat, terkadang 

yang sama-sama kita ketahui tidak semua 

orang pemikiran dan tindakannya itu sama, 

jadi sama halnya dengan penelitian ini. 
 

SIMPULAN 

Ada hubungan pengetahuan, sikap, 

dukungan suami dan dukungan tenaga 

kesehatan dengan pemberian ASI Ekslusif 

Pada Ibu Pekerja di Wilayah Puskesmas 

Betaet Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 

 

serta semua pihak yang telah membantu 

pelaksanaan penelitian ini. 
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